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Abstrak. Sampah plastik telah menjadi masalah lingkungan global yang membutuhkan solusi yang
efektif untuk pengurangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan sampah
plastik menjadi ecobrick sebagai alternatif daur ulang sampah di Desa Karangdiyeng. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi survei lapangan, pengumpulan sampah plastik, analisis
komposisi plastik, serta pengukuran kekuatan dan kepadatan ecobrick yang dihasilkan. Selanjutnya,
kami menguji kekuatan dan kepadatan ecobrick yang dibuat dari campuran sampah plastik HDPE dan
PP. Hasilnya menunjukkan bahwa ecobrick memiliki kekuatan yang memadai untuk digunakan dalam
konstruksi non-struktural, seperti pembuatan bangku, meja, dan pagar. Keberhasilan ini memberikan
bukti bahwa ecobrick dapat menjadi alternatif yang efektif dalam daur ulang sampah plastik. Pada
konteks Desa Karangdiyeng, penggunaan ecobrick memberikan manfaat ganda. Pertama, ini
membantu mengurangi jumlah sampah plastik yang dibuang ke lingkungan, mengurangi pencemaran
dan dampak negatifnya terhadap ekosistem lokal. Kedua, ecobrick dapat digunakan sebagai bahan
bangunan yang ramah lingkungan, mengurangi penggunaan bahan-bahan konstruksi konvensional
yang lebih merusak lingkungan. Kesimpulannya, pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick
merupakan alternatif yang menjanjikan dalam daur ulang sampah di Desa Karangdiyeng. Dengan
memanfaatkan ecobrick sebagai bahan bangunan, desa ini dapat mengurangi dampak negatif sampah
plastik dan sekaligus mempromosikan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat. Namun,
diperlukan langkah-langkah lebih lanjut, seperti edukasi dan dukungan pemerintah lokal, untuk
memperluas penggunaan ecobrick dalam skala yang lebih luas.

Kata Kunci: Sampah Plastik, Ecobrick, Desa Karangdiyeng
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PENDAHULUAN

Untuk mengatasi permasalahan lingkungan, pengelolaan sampah menjadi salah satu isu
krusial yang harus ditangani dengan serius. Sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat
mencemari lingkungan, mengancam keberlanjutan sumber daya alam, dan mengganggu kesehatan
masyarakat. Oleh karena itu, perlunya tindakan nyata dalam pengelolaan sampah menjadi penting,
termasuk melalui program pengabdian.

Universitas 17  Agustus 1945 telah merespon tantangan tersebut dengan
mengimplementasikan program pengabdian di Desa Karangdiyeng yang bertujuan untuk
memanfaatkan sampah sebagai bahan baku dalam pembuatan ecobrick. Ecobrick merupakan solusi
inovatif dalam daur ulang sampah plastik, di mana plastik tersebut dikemas secara padat menjadi bata
buatan yang memiliki nilai ekonomi dan kegunaan yang beragam.

Melalui analisis situasi, ditemukan bahwa Desa Karangdiyeng dihadapkan pada masalah
pengelolaan sampah yang kompleks. Sampah plastik, yang merupakan salah satu komponen utama
sampah, sulit terurai secara alami dan menjadi sumber masalah yang serius. Tumpukan sampah
plastik tidak hanya menciptakan polusi visual, tetapi juga berpotensi mencemari air tanah dan
mengancam keberlangsungan ekosistem lokal.

Desa Karangdiyeng memiliki karakteristik sebagai desa pedesaan yang mayoritas
penduduknya bergantung pada sektor pertanian. Namun, keberlanjutan pertanian terancam oleh
permasalahan lingkungan, termasuk pengelolaan sampah yang tidak efektif. Dengan latar belakang
ini, program pengabdian tentang pemanfaatan sampah menjadi ecobrick akan memberikan dampak
positif bagi lingkungan dan keberlanjutan ekonomi desa.

Minimnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah secara bertanggung
jawab. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan sampah menjadi
ecobrick juga menjadi kendala. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana cara
meningkatkan kesadaran masyarakat, mengedukasi mereka tentang manfaat ecobrick, dan
memberikan pelatihan untuk mengolah sampah plastik menjadi ecobrick secara efektif.

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Karangdiyeng tentang pentingnya
pengelolaan sampah secara bertanggung jawab. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam memanfaatkan sampah menjadi
ecobrick sebagai alternatif daur ulang yang berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan dapat
tercipta perubahan perilaku dan budaya peduli lingkungan di desa ini serta mengurangi dampak

negatif sampah plastik terhadap lingkungan.
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METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian "Pemanfaatan Sampah Menjadi Ecobrick menjadi alternatif daur ulang
sampah di Desa Karangdiyeng” oleh Universitas 17 Agustus 1945 dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut:

1. Sosialisasi dan edukasi tentang pengenalan sampah plastik: Tahap ini melibatkan ibu — ibu
PKK untuk pengenalan sampah plastik, mulai dari definisi, persentase, dampak lingkungan
dan Kesehatan, hingga meminimalir penggunaan plastik. Tim pengabdian akan mengadakan
pertemuan, ceramah, atau kegiatan sosialisasi lainnya untuk menjelaskan manfaat dan proses
pembuatan ecobrick. Edukasi akan fokus pada pengenalan jenis sampah yang dapat dijadikan

ecobrick, teknik pembuatan, dan manfaatnya bagi lingkungan dan ekonomi desa.

2. Edukasi tentang ecobrick: Tahap ini mengajak ibu — ibu PKK untuk memahami lebih jauh
tentang ecobrick. Mulai dari definisi ecobrick, tujuan serta manfaat dari ecobrick, kelebihan
dan kelemahan yang ditimbulkan dari penggunaan ecobrick. Selain itu juga memberitahukan
informasi berat standar yang harus dimiliki ecobrick untuk menciptakan tekstur yang kokoh

dan kuat serta membahas tentang peluang usaha baru dari pengolahan ecobrick.

3. Karya desain ecobrick: Tahap ini melibatkan ibu-ibu PKK agar dapat mengetahui apa saja
desain kreatif ecobrick botol plastik, selain itu juga ibu-ibu PKK bisa mengolah limbah

plastik menjadi barang yang lebih berguna dan memiliki nilai jual.

4. Pemilahan dan pembersihan sampah plastic: Tahap ini melibatkan ibu-ibu PKK untuk
memberitahu bagaimana proses pemilihan dan pembersihan sampah plastik pada ecobrik.
Mulai dari bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan, alat-alat apa saja yang diperlukan sampai

pada langkah-langkah pembersihan pada sampah plastik tersebut.

5. Praktik pembuatan ecobrick: Tahapan ini melibatkan ibu-ibu PKK untuk dapat mengetahui
bagaimana tahap - tahap pembuatan ecobrick. Mulai dari alat - alat apa yang diperlukan,
bahan
- bahan apa saja yang diperlukan, dan langkah-langkah pembuatan ecobrick. Selain itu juga
memberitahukan tingkat kepadatan suatu ecobrick yang sudah ter isi oleh limbah sampah

plastik.

6. Kampanye penggunaan sampah plastic: Tahap ini kami mengajak Ibu-lbu PKK untuk

melakukan tindakan positif yang dapat membantu menjaga dan melestarikan limgkungan.
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Kampanye kesadaran lingkungan ini hadir untuk mendorong partisipasi aktif dari setiap
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individu agar dapat mengurangi sampah plastik dengan mendaur ulang sampah plastik tersebut

menjadi produk ecobrick.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian " Pemanfaatan Sampah Menjadi Ecobrick menjadi alternatif daur ulang
sampah di Desa Karangdiyeng " di Desa Karangdiyeng oleh Universitas 17 Agustus 1945 telah
mencapai hasil yang signifikan dalam pengelolaan sampah dan perubahan sosial di desa tersebut.
Melalui sosialisasi dan edukasi yang intensif, program ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah secara bertanggung jawab dan dampak negatif
sampah plastik terhadap lingkungan. Masyarakat Desa Karangdiyeng kini lebih peduli terhadap
lingkungan, mulai memisahkan sampah, dan memahami manfaat dari pembuatan ecobrick sebagai

alternatif daur ulang sampah plastik.

,,,,,

Gambar 1.2 Edukasi sampah plastik
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Selanjutnya, program ini juga berhasil mengurangi jumlah sampah plastik yang terbuang dan
menyebabkan pencemaran lingkungan. Dengan melibatkan masyarakat dalam pengumpulan dan
pembuatan ecobrick, kelompok kerja yang terbentuk dengan aktif mengumpulkan sampah plastik
yang dapat dijadikan bahan baku ecobrick. Proses pengumpulan sampah dilakukan secara teratur dan
terarah, sehingga sampah plastik yang sebelumnya hanya menjadi limbah saja tetapi juga dapat

dijadikan sebagai sumber daya yang bernilai.
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Gambar 1.3 Penjelasan ecobrick

Dengan adanya kegiatan pemanfaatan ecobrick ini menjadikan kualitas pola hidup masyarakat
di Desa Karangdiyeng lebih meningkat dibanding sebelumnya. Penggunaan ecobrick dalam
pembangunan infrastruktur sederhana, seperti bangku, taman, atau pagar, memberikan manfaat
langsung dalam memperbaiki keindahan dan kebersihan lingkungan desa. Selain itu, dengan
mengurangi sampah plastik, program ini juga berkontribusi pada pencegahan pencemaran tanah dan
air, serta menjaga keberlanjutan ekosistem lokal yang penting bagi kehidupan masyarakat desa.
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Gambar 1.4 Proses pembersihan sampah plastik

Selain manfaat lingkungan, program pengabdian ini juga memberdayakan masyarakat desa
dalam pengelolaan sampah. Melalui pelatihan dan pembentukan kelompok kerja, warga desa
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam memanfaatkan sampah menjadi ecobrick.
Mereka dilibatkan dalam proses pengumpulan, sortir, dan pembuatan ecobrick, sehingga masyarakat
menjadi agen perubahan dalam mengelola sampah di lingkungan sekitar. Dengan adanya program ini,
masyarakat desa menjadi lebih mandiri dan memiliki keahlian yang dapat memberikan manfaat
ekonomi, sekaligus meningkatkan rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan yang lebih
baik.

Gambar 1.5 Proses pembuatan ecobrick

685



Dalam proses atau langkah-langkah pembuatan ecobrik :
A. Persiapan:

1. Cuci bersih botol plastik bekas

2. Keringkan botol plastik hingga benar-benar kering

B. Persiapan Sampah Plastik:

1. Kumpulkan sampah plastik yang tidak dapat didaur ulang

2. Bersihkan dan cuci sampah plastik dari sisa-sisa makanan atau kotoran
3. Keringkan sampah plastik hingga benar-benar kering

4. Potong sampah plastik menjadi potongan-potongan kecil dengan ukuran yang seragam

C. Pengisian Botol Plastik:
1. Masukkan potongan-potongan plastik ke dalam botol plastik dengan rapat

2. Tekan dan padatkan plastik di dalam botol dengan menggunakan tongkat

D. Penutupan Botol Plastik:
1. Pastikan botol plastik terisi penuh dengan plastik
2. Rapatkan penutup botol dengan erat untuk mencegah plastik keluar

Iy

Gambar 1.6 Kampanye Kesadaran Lingkungan melalui Ecobrick

Hasil dari evaluasi pengenalan dari ecobrick ini bahwa pembuatan ecobrick tidak hanya

dijadikan sebagai edukasi untuk mengurangi sampah plastik saja, tetapi juga dapat dijadikan sebagai
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ekowisata yang menarik minat pengunjung. Hal inilah yang menjadikan sampah plastik tidak hanya
dibuang saja, tetapi juga dapat dijadikan sebagai produk yang memiliki nilai jual tinggi. Dengan
adanya pengenalan ecobrick diharapkan masyarakat Desa Karangdiyeng dapat membangun sebuah
gerakan yang kuat untuk menjaga dan melindungi lingkungan serta mendorong perubahan positif
dalam perilaku dan pola pikir masyarakat secara berkelanjutan.

Program pengabdian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa universitas 17 Agustus
1945 untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, kolaborasi tim, dan pemecahan masalah
nyata. Melalui pengalaman ini, mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh
di bangku kuliah untuk tujuan sosial yang bermanfaat. Mereka belajar tentang kerja sama tim,
menghadapi tantangan nyata dalam pengelolaan sampah, dan berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian "Pemanfaatan Sampah Menjadi Ecobrick
menjadi alternatif daur ulang sampah di Desa Karangdiyeng" oleh Universitas 17 Agustus 1945, dapat
disimpulkan bahwa program ini telah memberikan dampak yang positif dalam pengelolaan sampah
dan perubahan sosial di desa tersebut. Melalui sosialisasi, edukasi, dan partisipasi aktif masyarakat,
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah secara bertanggung jawab meningkat secara
signifikan. Masyarakat Desa Karangdiyeng kini lebih peduli terhadap lingkungan, memisahkan
sampah, dan memahami manfaat dari pembuatan ecobrick sebagai alternatif daur ulang sampah
plastik.

Program ini juga berhasil mengurangi jumlah sampah plastik yang terbuang ke lingkungan
dengan melibatkan masyarakat dalam pengumpulan dan pembuatan ecobrick. Penggunaan ecobrick
dalam pembangunan infrastruktur sederhana juga memberikan manfaat langsung dalam memperbaiki
kualitas lingkungan desa dan pencegahan pencemaran tanah dan air. Selain itu, program ini telah
memberdayakan masyarakat desa dalam pengelolaan sampah dengan memberikan pelatihan dan
pembentukan kelompok kerja. Warga desa menjadi lebih mandiri dan memiliki keahlian dalam
memanfaatkan sampah menjadi ecobrick, yang memberikan manfaat ekonomi dan meningkatkan rasa
kebersamaan serta kepedulian terhadap lingkungan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, program pengabdian "Pemanfaatan Sampah Menjadi Ecobrick™ di Desa
Karangdiyeng telah berhasil mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan dampak positif yang
signifikan bagi masyarakat desa dan lingkungan sekitarnya. Program ini tidak hanya memberikan
solusi praktis dalam pengelolaan sampah plastik, tetapi juga mengubah perilaku masyarakat dalam
mengelola sampah dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Keberhasilan program ini dapat dijadikan inspirasi bagi desa-desa lain dalam mengatasi permasalahan

sampah dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
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